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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI DAN LAMA PERENDAMAN GIBERELIN
TERHADAP PERTUMBUHAN KECAMBAH BENIH PALA
(Myristica fragrans Houtt.)

Oleh

Kika Monica

Pembudidayaan tanaman pala (Myristica fragrans Houtt.) dalam skala besar
umumnya dilakukan secara generatif melalui biji. Namun, terdapat hambatan
dalam pembudidayaannya yaitu lamanya waktu perkecambahan yang diakibatkan
oleh tebalnya kulit biji sehingga menghambat masuknya air dan oksigen. Oleh
karena permasalahan tersebut, dilakukan pengampelasan kulit biji untuk
mempermudah masuknya air dan oksigen, serta perendaman Zat Pengantar
Tumbuh (ZPT) seperti giberelin sebagai upaya untuk mempercepat pertumbuhan
kecambah benih pala. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi dan lama perendaman dalam larutan giberelin yang efektif untuk
mempercepat pertumbuhan kecambah benih pala. Penelitian ini dilakukan pada
Bulan Oktober — Desember 2022 di Laboratorium Botani, Universitas Lampung.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial. Faktor pertama terdiri atas perendaman benih dalam larutan
giberelin konsentrasi 0 ppm atau kontrol (Go), 30 ppm (G1), dan 60 ppm (G>).
Faktor kedua terdiri atas lama perendaman benih dalam larutan giberelin selama 3
jam (A1) dan 6 jam (A2). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa giberelin dengan konsentrasi 30 ppm (Ga),
lama perendaman 3 jam (A1), serta kombinasi perlakuan konsentrasi 30 ppm
dengan lama perendaman 3 jam (G:1A1) efektif untuk mempercepat pertumbuhan
kecambah benih pala.

Kata kunci : benih, giberelin, Myristica fragrans Houtt., pertumbuhan
kecambahan, zat pengatur tumbuh
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pala (Myristica fragrans Houtt.) merupakan tanaman asli Indonesia yang
berasal dari pulau Banda, Kepulauan Maluku. Sebagai tanaman rempah
multiguna, tanaman pala menjadi salah satu tanaman ekspor penting
Indonesia karena +75% kebutuhan pala dunia dipasok dari Indonesia
(Dharma dkk., 2015). Rata-rata produksi pala di dunia adalah 10.000 —
12.000 ton/ tahun, dimana 75% nya berasal dari Indonesia dan 20% nya
berasal dari Grenada. Pala memiliki banyak manfaat terutama sebagai olahan
makanan manis dan pedas, bumbu rempah, kosmetika, dan obat-obatan
(Naeem et al., 2016).

Tanaman pala dapat dibudidayakan secara vegetatif maupun generatif (Mente
dkk., 2020). Namun, dalam budidaya skala besar petani pala umumnya
menggunakan teknik budidaya secara generatif (Dharma dkk., 2015).
Menurut Tirta dan Purba (2021), teknik budidaya tanaman secara generatif
merupakan perbanyakan tanaman dengan biji. Terdapat kendala dalam
budidaya tanaman pala secara generatif yaitu proses perkecambahan benih
yang relatif lama (Dharma dkk., 2015). Lamanya proses perkecambahan
benih dapat disebabkan oleh kulit biji yang tebal serta terjadinya
ketidakseimbangan antara senyawa perangsang dan penghambat dalam
memacu aktivitas perkecambahan pada benih (Agurahe dkk., 2019). Biji pala
yang bertempurung keras (dormansi mekanis) menyebabkan tanaman pala
membutuhkan waktu lama untuk berkecambah, biasanya 4 — 8 minggu
(Dharma dkk., 2015).



Menurut Marthen dkk. (2013), biji yang memiliki kulit keras akan sulit
ditembus air dan oksigen sehingga menyebabkan lamanya proses
perkecambahan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memudahkan
air dan oksigen masuk ke dalam biji pala adalah skarifikasi mekanis.
Skarifiksasi mekanis dilakukan dengan cara melukai kulit biji seperti
pengampelasan. Pengampelasan menghasilkan daya kecambah lebih baik

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pengampelasan (Dharma dkk., 2015).

Upaya dalam meningkatkan kemampuan benih untuk berkecambah juga
dapat dilakukan dengan perendaman Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), salah
satunya adalah giberelin. Meskipun dormansi sudah dipatahkan dengan
pengampelasan, biji tetap memerlukan giberelin karena giberelin endogen di
dalam biji berkulit keras tidak cukup untuk merangsang perkecambahan
(Murrinnie dkk., 2021). Giberelin merupakan salah satu hormon tumbuh yang
berfungsi memacu perkecambahan (Polhaupessy dan Sinay, 2014). Menurut
Agurahe dkk. (2019), giberelin mampu memacu perkecambahan pada benih
serta merangsang pertumbuhan kuncup dan tunas, mempengaruhi
pemanjangan batang dan pertumbuhan daun, merangsang terjadinya
pembungaan dan perkembangan buah, hingga diferensiasi akar. Menurut
Polhaupessy dan Sinay (2014), pemberian konsentrasi giberelin yang tidak
tepat serta durasi perendaman yang terlalu lama dapat menyebabkan biji

kekurangan oksigen sehingga mengakibatkan benih sulit berkecambah.

Berdasarkan penelitian Agurahe dkk. (2019), perendaman benih pala dengan
larutan giberelin memberikan hasil yang efektif yaitu perendaman pala
dengan giberelin konsentrasi 50 ppm dan lama perendaman 3 jam dapat
mempercepat perkecambahan benih pala pada hari ke -14 HST dengan
persentase perkecambahan 75% . Menurut Polhaupessy dan Sinay (2014),
kombinasi perlakuan perendaman giberelin konsentrasi 15 ppm dengan lama
perendaman 12 jam menghasilkan perkecambahan maksimum (100%) pada

benih sirsak. Kombinasi perlakuan perendaman dengan giberelin konsentrasi
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1.3

500 ppm dengan lama perendaman 24 jam dapat meningkatkan daya
kecambah 57,33% pada Calopogonium caeruleum (Asra dkk., 2020).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi dan lama perendaman dalam larutan giberelin yang
efektif untuk mempercepat pertumbuhan kecambah benih pala.

Tujuan Penelitian
Tujuan penlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui konsentrasi giberelin yang efektif untuk mempercepat
pertumbuhan kecambah benih pala.

2. Mengetahui lama waktu perendaman dalam larutan giberelin yang efektif
untuk mempercepat pertumbuhan kecambah benih pala.

3. Mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan konsentrasi dan lama
perendaman dalam larutan giberelin yang efektif untuk mempercepat
pertumbuhan kecambah benih pala.

Kerangka Pemikiran

Tanaman pala merupakan tanaman yang sangat bermanfaat dan memiliki nilai
jual yang tinggi. Sebagai salah satu bahan rempah, tanaman pala menjadi
salah satu ekspor penting Indonesia. Tanaman pala dapat dimanfaatkan

sebagai bahan rempah, makanan, bahkan kosmetika.

Pembudidayaan tanaman pala umumnya dilakukan secara generatif melalui
biji. Namun, dalam prosesnya terdapat kendala yaitu lamanya waktu
perkecambahan. Benih pala umumnya berkecambah pada minggu ke-4
sampai ke-8. Hal tersebut dikarenakan benih pala berdomansi mekanis. Biji
pala memiliki kulit yang sangat keras sehingga air dan oksigen sulit masuk

dan mengakibatkan lamanya waktu perkecambahan. Maka dari itu, dilakukan
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skarifikasi mekanis dengan pengampelasan untuk memudahkan air dan

oksigen masuk ke dalam biji pala.

Untuk mempercepat pertumbuhan kecambah benih pala, dilakukan perlakuan
perendaman hormon tumbuhan seperti giberelin. Meskipun dormansi sudah
dipatahkan dengan pengampelasan, biji pala tetap memerlukan giberelin
karena dikhawatirkan giberelin endogen di dalam biji pala tidak cukup untuk
merangsang terjadinya pertumbuhan kecambah. Giberelin merupakan hormon
yang dapat membantu meningkatkan perkecambahan benih. Perendaman
dengan giberelin terbukti dapat mematahkan dormansi dan meningkatkan
pertumbuhan kecambah benih pala sehingga tidak memerlukan waktu lama

untuk perbanyakannya.

Perlakuan konsentrasi dan lama perendaman giberelin yang efektif dapat
mempercepat pertumbuhan kecambah benih pala. Hal tersebut tentunya
didukung oleh pengampelasan yang mempermudah masuknya air dan
oksigen, serta membantu masuknya giberelin ke dalam biji sehingga dapat
mempercepat pertumbuhan kecambah benih.

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi dan lama perendaman dalam larutan giberelin yang efektif untuk

mempercepat pertumbuhan kecambah benih pala.

Konsentrasi larutan giberelin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0
ppm atau kontrol (Go), 30 ppm (Gz1), dan 60 ppm (G>). Sedangkan, lama
perendaman larutan giberelin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3
jam (A1) dan 6 jam (Ay).

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Giberelin dengan konsentrasi tertentu dapat mempercepat pertumbuhan

kecambah benih pala.



Giberelin dengan lama waktu perendaman tertentu dapat mempercepat
pertumbuhan kecambah benih pala.
Kombinasi perlakuan konsentrasi dan lama perendaman dalam larutan

giberelin tertentu dapat mempercepat pertumbuhan kecambah benih pala.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Pala (Myristica fragrans Houtt.)

Pala (Myristica fragrans Houtt.) merupakan tanaman berumur panjang, lebih
dari 100 tahun (Al Muhdhar dkk., 2018). Tanaman pala umumnya tumbuh di
daerah tropis pada ketinggian kurang dari 700 mdpl dengan iklim yang
cenderung lembab dan panas serta curah hujan rata-rata 2000 — 3500 mm
tanpa adanya periode musim kering yang nyata (Nurdjannah, 2007). Tanaman
pala merupakan komoditas ekspor penting Indonesia karena +75% kebutuhan
pala dunia dipasok dari Indonesia (Dharma dkk., 2015). Menurut Nurdjannah
(2007), Kepulauan Maluku, Sulawesi Utara, Papua, Jawa Barat, Sumatera
Barat, dan Nanggroe Aceh Darusalam merupakan daerah-daerah penghasil
utama pala di Indonesia. Sebagai “King of Spices”, hasil pala telah di ekspor
ke lebih dari 30 negara di antaranya Singapura, Belanda, Hongkong, Jepang,
Belgia, Malaysia, Amerika Serikat, Prancis, India, Itali, Jerman, dan Thailand
(Al Muhdhar dkk., 2018).

2.1.1 Taksonomi tanaman pala
Pala merupakan tanaman dari genus Myristica yang paling

mendominasi dibandingkan jenis lain (Nurdjannah, 2007).

Taksonomi tanaman pala menurut Cronquist (1981) adalah sebagai
berikut:

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Magnoliales
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Familia  : Myristicaceae
Genus : Myristica
Species  : Myristica fragrans Houtt.

Morfologi tanaman pala

Pala merupakan tanaman berhabitus pohon yang memiliki kisaran
tinggi 10 — 25 meter dengan mahkota pohon berbentuk silindris, bulat,
dan meruncing seperti yang terlihat pada Gambar 1 (Al Muhdhar
dkk., 2018).

Gambar 1. Pohon pala berumur 3 tahun (Al Muhdhar dkk., 2018)

1. Batang
Pohon pala umumnya memiliki percabangan pohon yang teratur
dengan 2 percabangan yaitu percabangan jantan dan betina.
Percabangan jantan umumnya memiliki cabang utama yang tegak
dan menjulang ke atas, sedangkan percabangan betina umumnya
lebih mendatar (Al Muhdhar dkk., 2018).

2. Daun
Daun tanaman pala berbentuk elips. Panjang daun pala berkisar
antara 5 — 15 cm dan lebarnya berkisar antara 3 — 7 cm.
Umumnya daun tanaman pala berwarna hijau mengkilap, agak
kekuningan, dan hijau tua seperti yang terlihat pada Gambar 2
(Al Muhdhar dkk., 2018).



Gambar 2. Daun tanaman pala (Dokumentasi Pribadi, 2023)

Bunga

Bunga pala bervariasi jumlahnya, ada yang memiliki dua bunga
atau lebih pada tangkai. Bunga jantan pada pala berwarna putih
gading hingga kekuningan dengan bentuk oblat-oval. Biasanya
bunga jantan memiliki 3 — 10 bunga/ tangkai. Bunga betina pada
pala berwarna putih gading hingga kekuningan dengan bentuk
menyerupai piramid dan berdasar bunga lebar. Bunga betina pala
berfungsi sebagai tempat bakal buah (ovarium) dan tidak
memiliki staminate. Bunga betina pala akan mekar selama sehari.
Bunga betina yang tidak diserbuki cenderung akan rontok dan
mengering (Al Muhdhar dkk., 2018).

Buah

Ukuran buah pala bervariasi, diameternya berkisar antara 3 — 9
cm. Bentuk buah tanaman pala pada umumnya adalah bulat
panjang dan bulat dengan warna yang beragam, ada yang
berwarna hijau kekuning-kuningan dan kuning-kemerahan dengan
daging buah yang tebal dan berasa asam seperti yang terlihat pada
Gambar 3 (Al Muhdhar dkk., 2018).



Gambar 3. Buah pala (Dokumentasi Pribadi, 2022)

Menurut Legoh dkk. (2020), berat buah pala segar berkisar antara
39.62 g - 59.41 g. Buah pala matang umumnya memiliki warna

kulit buah yang kuning dengan warna daging buah yang putih.

Biji
Pala berbiji tunggal, berkeping dua, dan dilindungi oleh
tempurung yang keras. Tempurung biji pala berwarna coklat tua

seperti yang terlihat pada Gambar 4 (Nurdjannah, 2007).

Gambar 4. Biji pala (Dokumentasi Pribadi, 2022)

Bentuk biji pala umumnya bulat dan lonjong. Panjang biji pala
berkisar antara 1,5 — 4,5 cm dengan lebar 1 — 2,5 cm. Biji pala

matang berwarna coklat kehitaman dan mengkilat, sedangkan
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warna biji pala yang belum matang cenderung putih kehitaman
(Al Muhdhar dkk., 2018).

6. Fuli
Fuli adalah selubung biji berbentuk jala yang menyelubungi
tempurung biji pala seperti yang terlihat pada Gambar 5. Fuli
umumnya berwarna merah pada buah yang matang dan berwarna

kuning pucat pada buah belum matang (Nurdjannah, 2007).

Gambar 5. Fuli pala (Dokumentasi Pribadi, 2022)

Penyebaran tanaman pala

Pala merupakan tanaman asli Indonesia yang berasal dari Pulau Banda
(Dharma dkk., 2015). Penyebaran budidaya tanaman pala di luar
Maluku dimulai pada abad ke-18 masa penjajahan, dimana
penyebarannya dimulai dari Maluku ke Bengkulu, Jawa, Aceh,
Lampung, Sumatera Barat hingga luar negeri seperti Negara India
bagian barat dan Grenada (Wahyuni dkk., 2016). Menurut Nurdjannah
(2007), Kepulauan Maluku, Sulawesi Utara, Papua, Jawa Barat,
Sumatera Barat, dan Nanggroe Aceh Darusalam merupakan daerah-

daerah penghasil utama pala di Indonesia.

Manfaat tanaman pala
Tanaman pala dapat dimanfaatkan menjadi bahan rempah, minyak,

bahan bakar, bahkan olahan makanan dan minuman.
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Sebagai bahan rempah

Pala dikenal sebagai tanaman rempah dengan nilai jual yang

cukup ekonomis dan disebut sebagai tanaman multiguna karena

setiap bagian tanamannya dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan

industri. Biji dan fuli pala dapat dijadikan rempah-rempah

(Nurdjannah, 2007). Menurut Al Muhdhar dkk. (2018), proses

pengolahan pala menjadi rempah-rempah adalah sebagai berikut:

- Memilih buah pala yang telah matang dengan cara dipetik
atau dijatuhkan.

- Mengumpulkan buah pala yang telah dipetik untuk diambil
bijinya yang masih terbungkus fuli.

- Memisahkan biji dengan fuli, kemudian keduannya dijemur di
bawah sinar matahari selama 3 — 4 hari.

- Memecahkan kulit biji pala dengan hati-hati tanpa merusak
biji di dalamnya.

- Biji dan fuli pala siap dijual ke pasar rempah.

Sebagai minyak

Terdapat beberapa komponen pada biji dan fuli pala diantaranya
minyak astiri, minyak lemak, protein, selulosa, pentosan, pati,
resin, serta mineral-mineral lain (Nurdjannah, 2007). Minyak
astiri merupakan salah satu hasil produk pala. Minyak astiri
dihasilkan dari penyulingan biji pala dan fuli pala. Minyak astiri
cenderung tidak berwarna, rasanya seperti buah pala, tidak dapat
larut dalam air, tetapi larut dalam alkohol (Al Muhdhar dkk.,
2018). Minyak pala dapat dijadikan sebagai bahan penyedap pada
produk makanan dengan dosis 0,08% yang berfungsi sebagai
insektisidal, fungisidal, dan antibakteri. Minyak pala juga
bermanfaat sebagai bahan baku pembuatan aromaterapi, dimana
myristicin, elemicin, dan isoelemicin yang terkandung pada

minyak pala dapat menghilangkan stress (Nurdjannah, 2007).
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3. Sebagai bahan bakar
Tanaman pala juga bermanfaat sebagai bahan bakar, khususnya
kulit biji pala. Kulit biji pala yang telah dikupas dan dipisahkan
dari biji dalam pala dapat digunakan sebagai bahan bakar.
Masyarakat Maluku Utara di Kota Ternate sering memanfaatkan
kulit biji pala sebagai bahan bakar untuk membakar jagung (Al
Muhdhar dkk., 2018).

4. Sebagai bahan makanan dan minuman
Dalam buah pala segar, sekitar 80% bagiannya adalah daging
buah (Nurdjannah, 2007). Daging buah pala dapat dimanfaatkan
menjadi bahan makanan dan minuman, seperti manisan pala,
selai, dan minuman pala (Al Muhdhar dkk., 2018). Terdapat 2
jenis manisan buah pala yaitu manisan basah dan manisan kering.
Untuk membuat manisan kering, diperlukan buah pala yang
berukuran sedang hingga besar kemudian dalam proses
produksinya ditambahkan bahan lain seperti gula pasir, garam,
bahan pengawet seperti NaHSO3, serta bahan pewarna. Selai
merupakan produk olahan yang berasal dari sari buah. Buah pala
mengandung pektin yang merupakan kandungan penting dalam
pembuatan selai. Buah pala yang baik digunakan untuk bahan
selai adalah buah yang tua, tetapi belum terlalu matang
(Nurdjannah, 2007).

2.1.5 Syarat tumbuh tanaman pala
Tanaman pala membutuhkan iklim yang relatif panas dengan curah
hujan yang tinggi tanpa adanya periode musim kering yang nyata (Al
Muhdhar dkk., 2018). Menurut Nurdjannah (2007), curah hujan yang
efektif untuk pertumbuhan tanaman pala adalah 2.000 — 3.500 mm.
Suhu lingkungan untuk pertumbuhan tanaman pala yang baik berkisar
antara 18 - 34°C. Media tanam yang cocok untuk tanaman pala adalah

tanah gembur, tanah berpasir, dan tanah vulkanis dengan pH tanah
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berkisar 5,5 — 7,0 (Al Muhdhar dkk., 2018). Tanaman pala umumnya
tumbuh di daerah tropis pada ketinggian kurang dari 700 mdpl
(Nurdjannah, 2007). Menurut Al Muhdhar dkk. (2018), tanaman pala
yang tumbuh di daerah tropis dengan ketinggian lebih dari 700 mdpl
dianggap tidak produktif.

2.2 Perkecambahan Benih

Perkecambahan merupakan proses terbentuknya kecambah yang ditandai
dengan munculnya radikula sebagai akar embrionik yang akan memanjang
keluar dan menembus kulit biji. Pada fase perkecambahan terjadi perubahan
bentuk dari jaringan menjadi dewasa. Perkecambahan dimulai saat terjadinya
proses imbibisi melalui kulit biji. Dalam perkecambahan, plumula akan
tumbuh dan berkembang menjadi pucuk, sedangkan radikula akan tumbuh
dan berkembang menjadi akar (Wahyuni dkk., 2021).

Didasari dengan letak kotiledonnya, perkecambahan terbagi menjadi dua tipe
yaitu perkecambahan hipogeal dan perkecambahan epigeal. Perkecambahan
hipogeal ditandai dengan epikotil yang tumbuh menembus kulit biji dengan
kotiledon tertarik ke atas, namun dengan posisi kotiledon akan tetap berada
dalam tanah. Pada perkecambahan hipogeal, hanya plumula yang muncul ke
atas permukaan tanah. Perkecambahan epigeal ditandai dengan terjadinya
hipokotil yang memanjang dan menyebabkan plumula serta kotiledon tertarik
ke atas permukaan tanah (Wahyuni dkk., 2021).

Tanaman pala mengalami proses perkecambahan yang relatif lama. Biji pala
yang bertempurung keras (dormansi mekanis) menyebabkan tanaman pala
membutuhkan waktu lama untuk berkecambah, biasanya 4 — 8 minggu
(Dharma dkk., 2015). Menurut Marthen dkk. (2013), biji yang memiliki kulit
keras akan sulit ditembus air dan oksigen sehingga menyebabkan lamanya

proses perkecambahan.
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Menurut Wahyuni dkk. (2021), faktor yang memengaruhi perkecambahan

yaitu diantranya:

1. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari benih itu sendiri seperti
genetik, fisiologis, dan hormon.

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar benih (lingkungan)
seperti ketersediaan air, kualitas cahaya matahari, suhu, oksigen, subtrat/

media, dan salinitas cekaman.

Dormansi Benih

Dormansi benih merupakan kondisi benih tidak berkemampuan untuk
melakukan proses perkecambahan dalam jangka waktu tertentu walaupun
benih tersebut berada dalam lingkungan yang mendukung syarat
perkecambahan (Baskin and Baskin, 2004). Menurut Wahyuni dkk. (2021),
dormansi terdapat 3 jenis yaitu dormansi kulit benih, dormansi embrio benih,
dan dormansi kombinasi antara kulit benih dan embrio benih. Penyebab
terjadinya dormansi adalah impermeabilitas biji, kulit biji yang keras, dan
rudimentary embrio. Benih pala mengalami dormansi karena memiliki
tempurung yang keras yang menyebabkan lamanya waktu perkecambahan
(Agurahe dkk., 2019).

Untuk mematahkan dormansi pada benih, biasanya dilakukan perlakuan
terhadap kulit biji, embrio, atau endosperm biji guna meningkatkan
persentase perkecambahan (Agurahe dkk., 2019). Dormansi dapat dipatahkan
dengan beberapa perlakuan seperti perlakuan perendaman dalam air, secara
mekanis dengan tekanan dan skarifikasi, dengan memanaskan atau
mendinginkan suhu, pemberian zat kimia, cahaya, dan hormon. Pada
perlakuan perendaman dalam air, dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
perendaman dengan air dingin dan perendaman dengan air panas dengan
tujuan untuk melunakkan kulit biji yang keras, mengurangi zat-zat

penghambat, serta mempercepat perkecambahan.
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Pada perlakuan pemberian atau perendaman zat kimia, biasanya digunakan
zat kimia seperti HCI, H.SO4, dan HNO3 (Wahyuni dkk., 2021). Upaya
dalam meningkatkan kemampuan benih untuk berkecambah juga dapat
dilakukan dengan pemberian ZPT, salah satunya adalah giberelin. Giberelin
merupakan salah satu hormon tumbuh yang berfungsi memacu

perkecambahan (Polhaupessy dan Sinay, 2014).

Giberelin

Menurut Asra dkk. (2020), terdapat 5 jenis hormon pada tumbuhan yaitu
hormon auksin, sitokinin, giberelin, asam absisat, dan etilen. Salah satu
hormon yang berfungsi memacu perkecambahan benih adalah hormon

giberelin (Polhaupessy dan Sinay, 2014).

Giberelin tergolong dalam diterpenoid tetrasiklik dan memiliki rangka ent-
gibberalene yang disebut dengan ent-kaurene. Struktur dasar giberelin berupa
kerangka giban dan kelompok karboksil bebas. Rumus bangun giberelin
dapat dilihat pada Gambar 6 (Asra dkk., 2020).

HO
ch,  COOH

Gambar 6. Rumus bangun giberelin (Feizbakhsh et al., 2016)

Hormon giberelin ditemukan oleh Kurosawa pada tahun 1926 di Jepang saat
melakukan penelitian tentang penyakit bakanae yang menyerang tanaman
padi. Penyakit tersebut disebabkan oleh jamur Giberella fujikuroi yang
mengakibatkan abnormalitas pada pertumbuhan daun dan batang. Untuk
membuktikan bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh jamur Giberella
fujikuroi, Kurosawa mengisolasi Giberella fujikuroi kemudian

menginfeksikannya ke tanaman yang sehat. Hasilnya tanaman yang sehat



menunjukkan gejala yang sama dengan penyakit bakanae. Empat tahun

kemudian (1930), ilmuwan Jepang Yabuta dan Hayasi berhasil mengisolasi

senyawa aktif yang terdapat pada Giberella fujikuroi, yang kemudian diberi
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nama giberelin. Jenis giberelin yang pertama kali ditemukan adalah giberelin

A. Giberelin A terdiri atas 6 jenis yaitu GA1, GA2, GA3, GA4, GA7 dan

GAO9. Giberelin A3 (asam giberelin) merupakan giberelin yang paling sering

digunakan karena memiliki efek fisiologis yang paling baik dibandingkan

jenis lainnya (Asra dkk., 2020).

Menurut Asra dkk. (2020), fungsi giberelin adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan tinggi tanaman

Dalam meningkatkan tinggi tanaman, giberelin akan memacu pembelahan

dan pertumbuhan pada sel yang kemudian menyebabkan pemanjangan

batang serta peningkatan jumlah ruas suatu tanaman.

2. Pembungaan

Dalam pembungaan, GA3 endogen dari kuncup bunga dapat memacu

terjadinya pemekaran pada bunga.

3. Partenokarpi

Giberelin dapat memengaruhi pembentukan buah tanpa biji atau yang

sering disebut dengan partenokarpi. Jenis giberelin yang paling baik

dalam pembentukkan partenokarpi adalah GAS.

4. Mengundurkan pematangan dan pemasakan

Berdasarkan penelitian pada buah tomat yang diberi giberelin eksogen,

dihasilkan buah tomat yang cenderung matang lebih lambat. Pada

penelitian lainnya, giberelin dapat memnundaa proses pemasakan buah

pisang.
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5. Memecah masa dormansi
Giberelin menyebabkan kulit biji menjadi lebih permeabel terhadap air
dan udara. Giberelin yang diberikan secara eksternal dapat meningkatkan
giberelin internal yang ada di dalam biji yang kemudian merangsang

terjadinya proses perkecambahan.

6. Meningkatkan kadar auksin
Giberelin dapat merangsang terjadinya proses pembutan enzim pelunak
pada dinding sel tanaman khususnya enzim proteolitik. Pada tumbuhan,
enzim proteolitik berfungsi untuk meningkatkan kadar auksin dengan

melepaskan prekursor yang digunakan pada proses biosintesis auksin,
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I11.  METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung pada Bulan
Oktober - Desember 2022.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik untuk
menimbang giberelin, gelas ukur 10 ml dan 100 ml untuk mengukur volume
larutan dalam pengenceran larutan stok, beaker glass 1000 ml sebagai wadah
pembuatan larutan stok, batang pengaduk sebagai alat untuk membantu
menghomogenkan larutan giberelin, beaker glass 2000 ml sebagai wadah
dalam pembuatan larutan giberelin dengan konsentrasi yang diperlukan,
penggaris sebagai alat ukur panjang epikotil dan panjang akar kecambah,
kertas label sebagai penanda tiap satuan percobaan, polybag 35 x 35 cm

sebagai tempat penyemaian benih, kamera, lembar pengamatan, dan alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah pala matang (kulit
buah berwarna kuning), serbuk giberelin (GA3) murni 90% TC, alkohol 70%
untuk membantu melarutkan giberelin, aquades untuk mengencerkan
giberelin, air untuk mencuci biji pala, serta media tanam campuran tanah,

cocopeat, sekam bakar, dan pupuk kandang.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.

Faktor pertama yaitu konsentrasi giberelin yang terdiri dari 3 taraf. Faktor



19

kedua yaitu lama perendaman benih yang terdiri dari 2 taraf. Berikut rincian

dari masing-masing faktor:

Faktor konsentrasi giberelin:
Go : Perendaman dengan larutan giberelin 0 ppm (kontrol)
G1 : Perendaman dengan larutan giberelin 30 ppm

G2 : Perendaman dengan larutan giberelin 60 ppm

Faktor lama perendaman dalam larutan giberelin:
A : Perendaman giberelin selama 3 jam

A : Perendaman giberelin selama 6 jam

Dari rancangan tersebut diperoleh 3 x 2 = 6 kombinasi perlakuan yang dapat
dilihat pada Tabel 1, dimana setiap kombinasi dilakukan 5 kali pengulangan.
Sehingga terdapat 6 x 5 = 30 unit percobaan. Masing-masing unit percobaan
terdapat 5 benih pala, sehingga total benih pala yang digunakan adalah 30 x 5
= 150 benih pala. Tata letak satuan percobaan dapat dilihat pada Gambar 7.

Tabel 1. Notasi faktor, taraf, dan kombinasi perlakuan dengan rancangan
faktorial 3 x 2.

Faktor G
Taraf Go G1 G2
A
A1 GoA1 Gi1A1 G2A1
Ao GoA2 GiA2 G2A2
Keterangan:

GoA: : Perendaman dengan larutan giberelin 0 ppm (kontrol) selama 3 jam
G1A: : Perendaman dengan larutan giberelin 30 ppm selama 3 jam
G2A1 : Perendaman dengan larutan giberelin 60 ppm selama 3 jam
GoA: : Perendaman dengan larutan giberelin 0 ppm (kontrol) selama 6 jam
G1A: : Perendaman dengan larutan giberelin 30 ppm selama 6 jam
G2A: : Perendaman dengan larutan giberelin 60 ppm selama 6 jam



Gi1A1Uy GoAz2Us G2A2Us G1A2U4 GoA1Us | G2A1U2
G2A1Us | Gi1A1U3 GoA1U1 G2A2U1 | GiAU: | GoAxUs
GoA1Us | G2A2U4 G1A2Us G2A1Us | GoA2U2 | GiA1Us
GiAIlU2 | GA1UL GoA2Us GoA1Us | GiAUs | G2A2U:
G2A2U3 GoA1U> Gi1A1U4 Gi1A2U; G2A1Us | GoA2Uy

Gambar 7. Tata letak satuan percoban

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi tahapan sebagai berikut:

3.4.1 Persiapan benih pala
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Buah pala berasal dari salah satu perkebunan pala milik warga di
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Buah pala yang dipilih
berasal dari buah yang sudah matang. Menurut Legoh dkk. (2020), buah
pala matang umumnya memiliki kulit buah yang berwarna kuning
dengan daging buah berwarna putih. Selanjutnya dilakukan ekstraksi
dengan memisahkan bagian biji dan daging buah. Warna biji pala
matang adalah coklat kehitaman dan mengkilat (Al Muhdhar dkk.,
2018). Biji pala dipisahkan dari fuli dan dibersihkan dengan cara dicuci
dengan air lalu dikeringkan tanpa sinar matahari. Biji pala kemudian
diampelas untuk mempermudah masuknya larutan giberelin ke dalam
biji.

3.4.2 Pembuatan larutan giberelin (GA3)

Berdasarkan penilitian Hafids dkk. (2018), pembuatan larutan GA3
dapat dilakukan dengan membuat larutan stok konsentrasi 1000 ppm.
Pembuatannya diawali dengan melarutkan 1 gram GA3 murni dalam
beaker glass ukuran 1 liter menggunakan alkohol 70% beberapa tetes
dengan tujuan mempercepat pelarutan giberelin. Kemudian
menambahkan aquades hingga mencapai volume akhir larutan 1000 ml.
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Untuk membuat larutan GA3 dengan berbagai konsentrasi yang

diperlukan, dilakukan pengenceran dari larutan stok dengan rumus

sebagai berikut:

M1xV1=M2xV2

Keterangan:

M1 : Konsentrasi larutan yang diencerkan
M2 : Konsentrasi larutan pengenceran
V1 : Volume larutan yang diencerkan

V2 : Volume larutan pengenceran

(Purba dkk., 2014).

3.4.3 Perlakuan perendaman benih pala dengan larutan giberelin

Benih pala direndam dalam larutan giberelin sesuai dengan perlakuan

sebagai berikut:

GoAu1 :
GiA1:
GoA:1 :
GoA> :
GiA2:
GoA2:

Perendaman dengan larutan giberelin 0 ppm selama 3 jam
Perendaman dengan larutan giberelin 30 ppm selama 3 jam
Perendaman dengan larutan giberelin 60 ppm selama 3 jam
Perendaman dengan larutan giberelin O ppm selama 6 jam
Perendaman dengan larutan giberelin 30 ppm selama 6 jam

Perendaman dengan larutan giberelin 60 ppm selama 6 jam

3.4.4 Persiapan media semai, penyemaian, dan pemeliharaan benih pala

Persiapan media dilakukan dengan menyiapkan polybag dan media

semai. Benih yang telah direndam sesuai dengan perlakuan kemudian

disemai dalam polybag dengan media semai campuran tanah, cocopeat,

sekam bakar, dan pupuk kandang. Benih pala ditanam dengan posisi

embrio benih menyentuh media tanam. Pemeliharaan benih dilakukan

dengan menyiram tiap benih pada perlakuan menggunakan air sedikit

demi sedikit secara merata tanpa terjadi genangan air pada persemaian.

3.4.5 Parameter penelitian

Penelitian dilakukan selama 50 hari dengan parameter penelitian

sebagai berikut:
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a. Persentase pertumbuhan kecambah
Persentase pertumbuhan kecambah menunjukkan jumlah kecambah
yang tumbuh dari pengujian benih dalam waktu yang telah
ditetapkan. Menurut Sutopo (2004), persentase pertumbuhan

kecambah dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah benih yang
berkecambah
Persentase pertumbuhan kecambah = X 100%
Jumlah seluruh benih
yang dikecambahkan

b. Laju pertumbuhan kecambah
Laju pertumbuhan kecambah untuk menghitung waktu yang
diperlukan saat munculnya plumula awal hingga akhir
perkecambahan (Farida, 2018). Laju pertumbuhan kecambah dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:
NiT: + NoTz2 + ... NxTx

Laju pertumbuhan kecambah =
Jumlah total benih yang berkecambah

Keterangan:

N = Jumlah benih yang berkecambah setiap hari

T = Jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dari
interval tertentu

c. Panjang akar terpanjang kecambah
Panjang akar terpanjang kecambah diukur mulai dari leher akar
hingga ujung akar (Kadir dkk., 2020). Pengukuran dilakukan pada

saat kecambah berumur 50 HSS.

d. Panjang epikotil
Panjang epikotil diukur mulai dari atas kotiledon hingga titik
tumbuh tunas (Jayanti dkk., 2022). Pengukuran dilakukan saat
kecambah berumur 50 HSS.

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian bersifat kuantitatif. Data setiap

parameter akan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)



untuk mengetahui signifikansi semua perlakuan terhadap parameter
penelitian. Apabila hasil ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata secara statistik, maka dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf nyata 5%.

3.6 Diagram Alir Penelitian

Tahapan penelitian disajikan dalam bentuk diagram alir seperti yang

tercantum pada Gambar 8.

Persiapan benih pala

\’

Pembuatan larutan giberelin dengan berbagai

konsentrasi
0 ppm
kontrol .
( Orll rol) 3 jam
30 ppm
[
60 ppm 6 jam

Perendaman benih pala dengan larutan giberelin
dalam berbagai konsentrasi dan lama waktu
perendaman

y

Pembuatan media semai, penyemaian sesuai
dengan tata letak satuan percobaan, dan
pemeliharaan benih

\’

Penelitian Parameter penelitian:
- Persentase pertumbuhan
\l/ kecambah
Analisis data - Laju pertumbuhan
kecambah
- Panjang akar terpanjang
kecambah
- Panjang epikotil

Gambar 8. Diagram alir penelitian



5.1

5.2

IV.  SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan simpulan

sebagai berikut:

1. Giberelin dengan konsentrasi 30 ppm efektif dalam mempercepat
pertumbuhan kecambah benih pala.

2. Giberelin dengan lama perendaman 3 jam efektif dalam mempercepat
pertumbuhan kecambah benih pala.

3.  Kombinasi perlakuan konsentrasi 30 ppm dan lama perendaman 3 jam
dalam larutan giberelin efektif dalam mempercepat pertumbuhan

kecambah benih pala.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perendaman giberelin pada
benih pala dengan rentang konsentrasi dan lama perendaman yang berbeda
untuk menghasilkan persentase pertumbuhan kecambah benih pala yang

mencapai maksimum (100% benih berkecambah).
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